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Abstract. Blockchain technology has become a significant innovation in the banking sector,
offering transparency, security, and high efficiency. This study aims to analyze the impact of
blockchain application on customer trust and transaction efficiency in the Indonesian banking
sector. With a quantitative approach based on surveys and experiments, data was collected from
200 customer respondents and 30 participants who took part in transaction simulations using a
blockchain-based system. The survey results showed that 80% of respondents felt an increase in
trust after the implementation of blockchain, with the average trust score increasing from 3.2 to
4.5. This technology reduces customer concerns regarding data manipulation and breaches,
thanks to transparency and encryption features. The results of the experiment show an increase
in tramnsaction efficiency, with a faster processing time (2.3 seconds on average) than the
traditional system (5.6 seconds). Operating costs also fell by 30% due to the reduction in the role
of third parties. Linear regression analysis and SEM show a significant relationship between
transparency, privacy, trust, and efficiency. However, challenges such as implementation costs
and a lack of digital literacy still need to be addressed. The study concluded that blockchain
increases trust and efficiency, as well as provides strategic opportunities for banks to create a
competitive advantage.

Keywords: Blockchain, customer trust, transaction efficiency, digital transformation, financial
technology.

Abstrak. Teknologi blockchain telah menjadi inovasi signifikan dalam sektor perbankan,
menawarkan transparansi, keamanan, dan efisiensi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dampak penerapan blockchain terhadap tingkat kepercayaan nasabah dan efisiensi
transaksi di sektor perbankan Indonesia. Dengan pendekatan kuantitatif berbasis survei dan
eksperimen, data dikumpulkan dari 200 responden nasabah dan 30 partisipan yang mengikuti
simulasi transaksi menggunakan sistem berbasis blockchain. Hasil survei menunjukkan 80%
responden merasakan peningkatan kepercayaan setelah penerapan blockchain, dengan skor
kepercayaan rata-rata meningkat dari 3,2 menjadi 4,5. Teknologi ini mengurangi kekhawatiran
nasabah terkait manipulasi dan pelanggaran data, berkat fitur transparansi dan enkripsi. Hasil
eksperimen menunjukkan peningkatan efisiensi transaksi, dengan waktu proses yang lebih cepat
(rata-rata 2,3 detik) dibandingkan sistem tradisional (5,6 detik). Biaya operasional juga turun 30%
karena pengurangan peran pihak ketiga. Analisis regresi linier dan SEM menunjukkan hubungan
signifikan antara transparansi, privasi, kepercayaan, dan efisiensi. Namun, tantangan seperti biaya
implementasi dan kurangnya literasi digital masih perlu diatasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa blockchain meningkatkan kepercayaan dan efisiensi, serta memberikan peluang strategis
bagi bank untuk menciptakan keunggulan kompetitif.

Kata kunci: Blockchain, kepercayaan nasabah, efisiensi transaksi, transformasi digital, teknologi

keuangan.
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PENGARUH TEKNOLOGI BLOCKCHAIN TERHADAP KEPERCAYAAN DAN EFISIENSI TRANSAKSI DI
SEKTOR PERBANKAN

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan pada
berbagai sektor industri, termasuk sektor perbankan. Salah satu inovasi teknologi yang
mulai banyak diterapkan adalah blockchain, yaitu teknologi pencatatan data
terdesentralisasi yang bersifat transparan, aman, dan tidak dapat diubah tanpa konsensus
dari seluruh jaringan (Ali et al., 2020). Perkembangan teknologi blockchain dalam sektor
keuangan telah menjadi perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir. Awalnya dikenal
melalui penggunaannya dalam mata uang kripto seperti Bitcoin, teknologi ini kini mulai
diterapkan dalam berbagai aspek layanan keuangan. Sebagai sistem yang terdesentralisasi
dan aman, blockchain membuka peluang besar untuk menciptakan platform digital baru,
sekaligus merevolusi cara transaksi keuangan dilakukan dengan mengurangi
ketergantungan pada perantara dan meningkatkan efisiensi operasional(Guo & Liang,
2016).

Sistem perbankan tradisional sering dihadapkan pada tantangan seperti proses
transaksi yang lambat, biaya tinggi, risiko kesalahan manusia, dan masalah kepercayaan
yang semakin mencuat akibat skandal keuangan (Mishra & Kaushik, 2021). Dalam
konteks ini, blockchain muncul sebagai solusi yang mampu mengatasi tantangan-
tantangan tersebut. Teknologi ini menawarkan transparansi yang lebih baik dengan
mencatat setiap transaksi dalam buku besar publik yang dapat diakses oleh pihak terkait,
sehingga mengurangi potensi kecurangan. Sifatnya yang terdesentralisasi juga
menjadikan data lebih aman karena tidak dikendalikan oleh satu pihak saja (Cocco et al.,
2017).

Keunggulan utama blockchain terletak pada tingkat keamanan yang luar biasa, yang
diwujudkan melalui penggunaan teknik kriptografi canggih dan mekanisme konsensus
yang mendukung transparansi serta integritas data. Dalam sistem blockchain, setiap
transaksi dicatat dalam bentuk blok yang terhubung secara berurutan, menciptakan rantai
data yang sulit untuk dimodifikasi atau dihapus tanpa persetujuan dari seluruh pihak yang
terlibat di jaringan (Bhattacharya & Bhattacharjee, 2022). Berbeda dengan sistem
perbankan tradisional yang sering kali rentan terhadap serangan siber, fraud, atau
manipulasi internal, blockchain menawarkan lapisan perlindungan tambahan melalui
desentralisasi, di mana data tidak bergantung pada satu server pusat sehingga mengurangi

risiko single point of failure (Nicolae, 2022). Dengan demikian, teknologi ini mampu
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memberikan jaminan keamanan yang lebih baik sekaligus membangun kepercayaan
nasabah terhadap integritas sistem keuangan.

Selain keunggulannya dalam keamanan, blockchain juga menawarkan kecepatan
transaksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan sistem tradisional, khususnya untuk
transaksi internasional(Patki & Sople, 2020a). Dalam sistem perbankan konvensional,
transaksi lintas negara sering kali memerlukan waktu beberapa hari untuk diselesaikan
akibat keterlibatan banyak pihak perantara, seperti bank koresponden dan lembaga
clearing. Sebaliknya, dengan teknologi blockchain, transaksi semacam itu dapat
diselesaikan hanya dalam hitungan menit atau bahkan detik, berkat proses verifikasi
otomatis yang dilakukan oleh jaringan terdistribusi (Martino, 2019). Efisiensi ini tidak
hanya mempercepat proses transaksi tetapi juga menghasilkan penghematan biaya yang
signifikan. Dengan menghilangkan kebutuhan perantara dan mengurangi biaya
operasional, blockchain memungkinkan lembaga keuangan memberikan layanan yang
lebih cepat dan lebih hemat biaya, sekaligus meningkatkan pengalaman pengguna dan
daya saing di pasar keuangan global(Vernekar et al., 2022).

Namun, penerapan blockchain di sektor keuangan tidak lepas dari tantangan. Salah
satu kendala utama adalah kurangnya regulasi yang jelas dan standar industri yang
seragam, yang berisiko menghambat adopsi teknologi ini(Trivedi et al., 2021). Tantangan
teknis, seperti konsumsi energi yang tinggi pada beberapa sistem blockchain, juga
menjadi perhatian. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berkelanjutan untuk meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan teknologi ini. Meskipun demikian, berbagai lembaga
keuangan telah mulai mengadopsi blockchain dalam operasional mereka, dan banyak
yang melaporkan manfaat signifikan meskipun masih menghadapi tantangan
implementasi. Dengan perkembangan lebih lanjut, blockchain diperkirakan akan menjadi
bagian penting dari sistem keuangan global.

Teknologi blockchain telah menjadi salah satu inovasi yang menjanjikan untuk
meningkatkan kepercayaan dan efisiensi di sektor perbankan. Namun, penerapan
teknologi ini masih menghadapi berbagai tantangan dan belum sepenuhnya dimanfaatkan
secara optimal. Blockchain menawarkan transparansi dan keamanan, adopsi teknologi
ini di sektor perbankan menghadapi resistensi dari nasabah dan institusi keuangan
tradisional. Ketidakpahaman terhadap cara kerja blockchain dan persepsi risiko yang

tinggi menjadi hambatan utama (Wang et al., 2022). Blockchain diklaim dapat
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mengurangi biaya operasional dan mempercepat waktu penyelesaian transaksi, tetapi
bukti empiris terkait efisiensi ini masih terbatas pada konteks simulasi atau studi kasus di
negara maju (Casino et al., 2019). Di banyak negara, regulasi tentang blockchain di sektor
keuangan belum matang. Hal ini menciptakan ketidakpastian yang menghambat adopsi
teknologi ini di sektor perbankan (Zhao et al., 2020). Sebagian besar penelitian
blockchain dilakukan di negara maju, sementara di negara berkembang seperti Indonesia,
terdapat tantangan unik seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan resistensi
masyarakat terhadap inovasi digital (Hughes et al., 2019).

Penerapan teknologi blockchain di industri perbankan telah mengalami kemajuan
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan (PwC, 2022), sekitar 24%
institusi keuangan global telah mengintegrasikan blockchain dalam sistem mereka, dan
(Deloitte, 2023) melaporkan bahwa 73% eksekutif di sektor keuangan percaya blockchain
akan menjadi bagian inti dari strategi bisnis mereka dalam lima tahun ke depan. Efisiensi
operasional menjadi salah satu keunggulan utama teknologi ini. Studi (McKinsey &
Company, 2022) menunjukkan bahwa blockchain mampu memangkas waktu transaksi
lintas negara dari 3-5 hari menjadi kurang dari 10 menit, sekaligus menghemat biaya
hingga 30%-40%. Contoh nyata adalah penerapan teknologi Ripple oleh Santander Bank,
yang memungkinkan pengiriman uang internasional hanya dalam waktu 4 detik
dibandingkan rata-rata 2-3 hari kerja pada sistem tradisional (Ripple, 2023).

Selain itu, blockchain meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap sistem
perbankan, dimana data menunjukkan bahwa 60% konsumen lebih percaya pada sistem
berbasis blockchain karena transparansi dan keamanan yang ditawarkan (World
Economic Forum, 2023) . (IBM, 2022), juga melaporkan bahwa 88% responden percaya
bahwa blockchain dapat mengurangi risiko fraud dalam transaksi keuangan. Namun,
tantangan dalam implementasinya tetap ada. Menurut laporan (Bank Indonesia, 2023),
kesiapan infrastruktur teknologi di Indonesia masih rendah, dengan hanya 40% institusi
keuangan yang memiliki teknologi pendukung. (Deloitte, 2023) menambahkan bahwa
regulasi yang belum matang menjadi hambatan utama, sebagaimana diungkapkan oleh
48% eksekutif di sektor keuangan.

Penerapan blockchain di sektor perbankan juga telah memberikan dampak ekonomi
yang nyata. Studi (Judijanto et al., 2024) menyebutkan bahwa blockchain berpotensi

menciptakan efisiensi senilai $15 miliar per tahun melalui otomatisasi proses kliring,
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settlement, dan manajemen data. Penggunaan blockchain untuk memproses transaksi
surat kredit, yang biasanya membutuhkan waktu 5-10 hari kerja, tetapi dapat diselesaikan
dalam waktu kurang dari 24 jam dan bisa menurunkan biaya operasional hingga 30%
dalam dua tahun pertama implementasinya (CoinDesk, 2023). Blockchain terbukti
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kepercayaan di sektor
perbankan, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. Secara
keseluruhan, teknologi blockchain menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
transparansi, keamanan, dan efisiensi transaksi dalam sektor keuangan. Walaupun masih
ada berbagai tantangan yang harus diatasi, manfaat yang ditawarkan menjadikannya salah
satu inovasi paling menarik dalam industri keuangan saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama. Pertama, apakah
penerapan teknologi blockchain secara signifikan memengaruhi tingkat kepercayaan
nasabah terhadap layanan perbankan di Indonesi. Kedua, apakah penggunaan teknologi
blockchain dapat meningkatkan efisiensi operasional, termasuk kecepatan dan biaya
transaksi perbankan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh teknologi blockchain terhadap kepercayaan pengguna di sektor perbankan, serta
untuk mengevaluasi dampaknya terhadap efisiensi proses transaksi perbankan, baik

dalam hal kecepatan maupun biaya yang terkait.

2. KAJIAN TEORITIS
Definisi Blockchain.

Blockchain adalah inovasi teknologi digital yang mengubah cara penyimpanan dan
pengelolaan data. Teknologi ini terdiri dari serangkaian blok yang menyimpan informasi
dengan tanda tangan digital dalam sebuah jaringan yang terdesentralisasi dan tersebar
(Monrat et al., 2019). Setiap transaksi yang terjadi di dalam blockchain dienkripsi dan
dihubungkan dengan transaksi sebelumnya, membentuk catatan yang tidak bisa diubah
dan dapat dilacak (Paliwal & Saraswat, 2021). Meskipun pertama kali terkenal karena
penggunaannya dalam mata uang kripto seperti Bitcoin, teknologi ini kini telah
diterapkan dalam berbagai sektor lainnya (Yang, 2022).

Blockchain berfungsi sebagai buku besar yang aman untuk merekam semua
aktivitas transfer data, menghilangkan kebutuhan untuk melibatkan pihak ketiga.

Teknologi ini mencatat transaksi menggunakan basis data terdistribusi dan kriptografi.
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Terdapat tiga jenis blockchain: publik, privat, dan konsorsium (atau federasi), yang
masing-masing memiliki aplikasi dan keunggulannya sendiri (Arrifin & Subramanian,
2022).

Karakteristik utama Blockchain

Desentralisasi merupakan salah satu ciri khas utama dari blockchain, yang berarti
tidak ada otoritas pusat atau titik kegagalan tunggal yang dapat merusak sistem. Setiap
node dalam jaringan beroperasi secara mandiri dan menjadi bagian integral dari sistem
secara keseluruhan (Pathrose, 2022). Konsep desentralisasi ini memungkinkan
blockchain berjalan tanpa bergantung pada kepercayaan terhadap satu entitas tunggal,
yang pada gilirannya mengurangi potensi risiko kegagalan sistemik (Yang, 2022).

Transparansi dalam blockchain terwujud melalui mekanisme konsensus yang
memastikan bahwa setiap entri harus diverifikasi oleh semua node dalam jaringan. Jika
tidak tercapai konsensus, entri tersebut akan ditolak. Selain itu, blockchain
memungkinkan setiap peserta untuk memantau transaksi kapan saja, memberikan tingkat
keterbukaan yang tinggi (Stephen & Alex, 2018). Tingkat transparansi ini meningkatkan
kepercayaan dan efisiensi dalam berbagai sektor, termasuk di bidang perbankan (Ansari
et al., 2022).

Keamanan adalah fitur penting lain dari blockchain. Setiap transaksi yang tercatat
dalam blockchain dienkripsi dan dihubungkan dengan transaksi sebelumnya,
menciptakan catatan yang tidak dapat diubah dan tahan terhadap manipulasi (Paliwal &
Saraswat, 2021). Teknologi ini juga memanfaatkan algoritma konsensus untuk
memvalidasi setiap transaksi, memastikan bahwa tidak ada entitas tunggal yang dapat
memulai transaksi tanpa persetujuan dari seluruh jaringan. Keamanan ini menjadikan
blockchain sangat cocok untuk aplikasi yang memerlukan tingkat kepercayaan dan
integritas data yang tinggi (Monrat et al., 2019).

Implementasi blockchain dalam perbankan.

Blockchain dapat meningkatkan efisiensi dan keamanan sektor perbankan dengan
menghilangkan kebutuhan akan perantara pihak ketiga dalam transaksi keuangan.
Teknologi ini memungkinkan transfer uang dalam jumlah besar dengan risiko yang lebih
rendah (Pathrose, 2022). Selain itu, blockchain dapat mengotomatisasi berbagai proses di
industri perbankan, seperti penyelesaian transaksi dan manajemen kredit (Guo & Liang,

2016a). Penerapan blockchain dalam perbankan dapat menurunkan biaya dan waktu yang
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dibutuhkan untuk menyelesaikan transaksi. Dengan menggunakan buku besar
terdistribusi, bank dapat menyederhanakan data, mengurangi waktu yang dibutuhkan, dan
mengatasi fenomena rantai struktural dalam penyelesaian transaksi. Hal ini
memungkinkan bank untuk menawarkan layanan yang lebih cepat dan lebih efisien
kepada nasabah (Vernekar et al., 2022).

Aplikasi dalam berbagai layanan perbankan, dimana blockchain memiliki beragam
aplikasi dalam layanan perbankan, termasuk Know Your Customer (KYC), penyelesaian
dan kliring, pembiayaan perdagangan, pembayaran, kontrak pintar, dan pinjaman
sindikasi (Arrifin & Subramanian, 2022). Setiap aplikasi ini dapat memperoleh manfaat
dari penerapan blockchain, seperti peningkatan transparansi, keamanan, dan efisiensi
(Ansari et al., 2022). Meskipun memiliki banyak keuntungan, penerapan blockchain
dalam perbankan juga menghadapi beberapa tantangan, seperti masalah regulasi dan
penerapan sistem terdesentralisasi (Guo & Liang, 2016b). Oleh karena itu,
pengembangan standar industri dan regulasi yang lebih fleksibel seperti sandbox regulasi
diperlukan untuk mengatasi hambatan ini. Masa depan blockchain dalam sektor
perbankan tampaknya cerah, dengan potensi besar untuk merevolusi model bisnis
perbankan dan meningkatkan efisiensi operasional (Bagrecha et al., 2020).
Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Pengguna terhadap Bank

Kepercayaan pengguna terhadap bank dipengaruhi oleh berbagai faktor individu
dan budaya. Faktor individu, seperti kualitas informasi dan jaminan struktural,
memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan awal terhadap layanan
perbankan elektronik dan mobile banking (Hamakhan, 2020). Selain itu, reputasi bank
dan kecenderungan individu untuk mempercayai juga mempengaruhi tingkat
kepercayaan (Dimitriadis & Kyrezis, 2008). Budaya nasional turut berperan signifikan
dalam memengaruhi kepercayaan terhadap perbankan elektronik. Di negara dengan
tingkat ketimpangan kekuasaan tinggi, pengaruh sosial dan kepercayaan lebih dominan,
sementara di negara dengan tingkat individualisme yang tinggi, ekspektasi kinerja dan
persepsi risiko lebih berpengaruh (Kumar et al., 2023).

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kepercayaan perlu
disesuaikan dengan konteks budaya masing-masing negara. Komunikasi yang efektif dan

adanya nilai-nilai yang sejalan antara bank dan pelanggan juga berkontribusi pada
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peningkatan kepercayaan. Komunikasi yang baik dapat mengurangi perilaku oportunistik
dan memperkuat komitmen pelanggan terhadap bank (Mukherjee & Nath, 2003).
Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kepercayaan

Teknologi berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap
layanan perbankan. Penggunaan teknologi canggih yang aman dapat meningkatkan
kualitas informasi dan sistem, yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan pengguna
(Zhou, 2012). Misalnya, kualitas informasi dan jaminan struktural menjadi faktor utama
dalam membangun kepercayaan awal terhadap mobile banking (Zhou, 2011).

Teknologi juga berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi yang sering kali
menjadi hambatan dalam membangun kepercayaan. Dengan menyediakan informasi
yang transparan dan mudah diakses, bank dapat mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kepercayaan pengguna, terutama di negara berkembang, di mana adopsi
layanan perbankan mobile masih dalam tahap awal (Malaquias & Hwang, 2016). Selain
itu, teknologi memungkinkan bank untuk menawarkan layanan yang lebih personal dan
responsif, meningkatkan pengalaman pengguna dan kepercayaan mereka terhadap bank.
Kualitas layanan dan sistem yang baik akan memperkuat persepsi kegunaan dan niat
penggunaan layanan perbankan mobile (Gu et al., 2009).

Efisiensi Transaksi Perbankan

Indikator efisiensi transaksi perbankan yaitu pada kecepatan, biaya, dan akurasi.
Efisiensi transaksi perbankan dapat diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu
kecepatan, biaya, dan akurasi (De Abreu et al., 2019). Kecepatan transaksi mengacu pada
seberapa cepat transaksi dapat diproses dan diselesaikan, yang sangat penting dalam
konteks perbankan modern yang menekankan layanan cepat dan real-time. Biaya
transaksi mencakup semua biaya yang terlibat dalam pelaksanaan transaksi, termasuk
biaya operasional bank dan biaya yang dikenakan kepada nasabah (Aiello & Bonanno,
2016). Akurasi transaksi memastikan bahwa semua transaksi dilakukan dengan benar
tanpa kesalahan, yang esensial untuk menjaga kepercayaan nasabah dan integritas sistem
perbankan (Berger et al., 1997).

Sistem transaksi perbankan tradisional menghadapi berbagai tantangan yang dapat
mengurangi efisiensinya. Salah satu tantangan utama adalah tingginya biaya operasional
akibat infrastruktur yang kompleks dan kebutuhan untuk memelihara banyak cabang fisik

(Berger et al., 1997). Selain itu, sistem tradisional sering kali lambat dalam memproses
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transaksi karena ketergantungan pada proses manual dan kurangnya integrasi teknologi
(Denstad et al., 2019). Akurasi juga menjadi masalah karena potensi kesalahan manusia
dalam proses manual dan kurangnya sistem verifikasi yang canggih.

Penelitian Terdahulu

Blockchain telah diidentifikasi sebagai teknologi yang dapat meningkatkan
kepercayaan dalam sistem perbankan. Teknologi ini menawarkan transparansi dan
keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem tradisional, karena setiap
transaksi dicatat dalam buku besar yang tidak dapat diubah (Cocco et al., 2017).
Blockchain juga memungkinkan akses yang lebih setara dan anonim, yang dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap sistem perbankan (Ji & Tia, 2021). Di India,
penerapan blockchain telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan kepercayaan
dengan mengurangi kebutuhan verifikasi manual dan meningkatkan keamanan data
(Patki & Sople, 2020).

Penelitian tentang blockchain dan efisiensi transaksi, menunjukkan bahwa
blockchain dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi transaksi perbankan.
Teknologi ini dapat mengurangi biaya operasional dengan menghilangkan kebutuhan
untuk perantara dan mengotomatisasi banyak proses verifikasi (Cocco et al., 2017). Selain
itu, blockchain dapat mempercepat proses transaksi dengan memungkinkan transfer data
dan nilai yang lebih cepat dan aman. Studi di sektor perbankan India menunjukkan bahwa
blockchain dapat membuat proses perbankan lebih transparan, cepat, dan hemat biaya
dengan menghilangkan perantara dan meningkatkan desentralisasi (Patki & Sople, 2020).
Namun, tantangan seperti konsumsi energi yang tinggi dan biaya perangkat keras masih
perlu diatasi untuk mencapai efisiensi optimal
Hipotesis Penelitian
H1: Penerapan teknologi blockchain secara signifikan meningkatkan tingkat

kepercayaan nasabah terhadap layanan perbankan di Indonesia.

H2: Penggunaan teknologi blockchain meningkatkan efisiensi operasional, seperti

kecepatan dan biaya transaksi perbankan di Indonesi

3. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei

dan eksperimen. Survei bertujuan untuk mengukur persepsi responden tentang pengaruh
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teknologi blockchain terhadap kepercayaan dan efisiensi transaksi di sektor perbankan,
sementara pendekatan eksperimen digunakan untuk menguji efektivitas penerapan
blockchain dalam transaksi perbankan tertentu. Penelitian ini melibatkan pengumpulan
data primer melalui kuesioner yang mengukur persepsi responden terkait kepercayaan
dan efisiensi transaksi dengan blockchain, serta data sekunder dari laporan bank yang
telah mengadopsi teknologi ini. Populasi penelitian terdiri dari nasabah dan pelaku
industri perbankan yang berpengalaman menggunakan layanan berbasis blockchain,
dengan sampel sebanyak 200 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling. Sedangkan, populasi eksperimen adalah karyawan atau divisi IT bank
yang terlibat dalam pengembangan dan implementasi blockchain, dengan sampel
eksperimen sebanyak 20-30 peserta yang akan melakukan simulasi transaksi berbasis
blockchain.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Secara kuantitatif, data dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial
untuk menggambarkan karakteristik responden serta menguji hubungan antara adopsi
teknologi blockchain dan kepercayaan serta efisiensi transaksi melalui regresi linier dan
Structural Equation Modeling (SEM). Untuk data eksperimen, teknik perbandingan
seperti uji t dan ANOVA digunakan untuk mengevaluasi perbedaan antara sistem
blockchain dan sistem tradisional. Di sisi kualitatif, wawancara mendalam dengan
praktisi blockchain dan analisis dokumen digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam terkait keamanan, efisiensi biaya, dan tantangan implementasi. Analisis
tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola dalam data kualitatif yang kemudian
digunakan untuk mendukung hasil kuantitatif dalam proses triangulasi. Integrasi hasil
kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang lebih komprehensif, dengan
implikasi teoretis dan praktis yang mengarah pada evaluasi dampak teknologi blockchain

di sektor perbankan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Blockchain terhadap Kepercayaan

Penerapan teknologi blockchain membawa dampak signifikan terhadap
peningkatan kepercayaan nasabah terhadap layanan perbankan. Berdasarkan survei,

80% responden menyatakan merasa lebih yakin terhadap keamanan data pribadi dan
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transaksi mereka setelah menggunakan fitur blockchain seperti transparansi dan
enkripsi data. Rata-rata skor kepercayaan nasabah meningkat dari 3,2 menjadi 4,5 pada
skala 1-5, menunjukkan perbaikan drastis dalam pandangan nasabah mengenai
keamanan sistem perbankan. Analisis regresi linier menunjukkan transparansi
(koefisien 0,65) dan privasi (koefisien 0,58) sebagai faktor utama yang mendorong
peningkatan kepercayaan ini. Selain itu, wawancara kualitatif mengungkapkan bahwa
nasabah merasa aman berkat kemampuan blockchain dalam memverifikasi transaksi
tanpa mengorbankan kerahasiaan data pribadi.

Faktor lain yang memperkuat kepercayaan nasabah adalah kemampuan
blockchain dalam mencegah manipulasi data. Sistem desentralisasi dan mekanisme
verifikasi transaksi memastikan bahwa data yang tercatat tidak dapat diubah tanpa
persetujuan pihak-pihak yang terlibat, menghilangkan risiko manipulasi oleh pihak
ketiga. Hal ini menjawab salah satu kekhawatiran utama dalam sistem perbankan
tradisional. Sebagian besar responden mengakui bahwa fitur ini memberikan rasa
aman yang lebih besar, sehingga semakin memperkokoh kepercayaan mereka terhadap
sistem perbankan berbasis blockchain.

Pengaruh Blockchain terhadap Efisiensi

Teknologi blockchain memberikan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi
transaksi perbankan. Dengan waktu transaksi rata-rata 2,3 detik, blockchain terbukti
jauh lebih cepat dibandingkan sistem tradisional yang membutuhkan rata-rata 5,6 detik
per transaksi. Selain itu, blockchain juga mengurangi biaya transaksi hingga 30%
dengan menghilangkan kebutuhan pihak ketiga dalam proses verifikasi. Kecepatan
dan pengurangan biaya ini memberikan keunggulan besar, terutama dalam transaksi
yang membutuhkan pemrosesan cepat. Uji statistik menunjukkan hasil yang signifikan
(p < 0,05), mendukung klaim bahwa blockchain mampu menggantikan sistem
verifikasi tradisional dengan cara yang lebih efisien dan hemat biaya.

Selain kecepatan dan biaya, blockchain juga meningkatkan efisiensi melalui
pengurangan tingkat kesalahan transaksi. Penelitian menunjukkan bahwa sistem
blockchain hampir sepenuhnya menghilangkan kesalahan manusia yang sering terjadi
dalam proses verifikasi data pada sistem tradisional. Hal ini memberikan nilai tambah
signifikan bagi lembaga keuangan, mengingat kesalahan transaksi dapat merugikan

secara finansial maupun reputasi. Dengan demikian, blockchain tidak hanya
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mempercepat dan mengurangi biaya transaksi tetapi juga memastikan tingkat akurasi
dan keamanan yang lebih tinggi, menjadikannya solusi inovatif dalam meningkatkan
efisiensi perbankan.
Diskusi Temuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan efisiensi saling
mendukung dalam adopsi teknologi blockchain di sektor perbankan, di mana
kepercayaan yang meningkat mendorong nasabah untuk lebih banyak menggunakan
layanan berbasis blockchain, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional
bank melalui pengurangan biaya dan waktu proses transaksi. Analisis SEM
mengungkapkan bahwa kepercayaan memiliki efek langsung sebesar 0,75 terhadap
efisiensi transaksi. Meskipun demikian, temuan ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan, seperti biaya awal yang tinggi untuk integrasi teknologi, kebutuhan akan
infrastruktur yang memadai, serta kurangnya pemahaman dan literasi digital di
kalangan nasabah, yang menjadi hambatan dalam adopsi teknologi blockchain.
Wawancara dengan manajemen bank menyoroti pentingnya edukasi bagi nasabah dan
karyawan untuk mempercepat adopsi teknologi ini. Di sisi lain, penelitian ini
mengidentifikasi peluang besar bagi sektor perbankan untuk memanfaatkan
blockchain, seperti dalam menawarkan produk dan layanan baru, misalnya pinjaman

berbasis blockchain atau layanan transfer internasional yang lebih cepat dan efisien.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain signifikan dalam
meningkatkan kepercayaan dan efisiensi transaksi di sektor perbankan. Blockchain
meningkatkan rasa aman nasabah melalui transparansi dan privasi yang lebih baik, yang
tercermin dalam peningkatan skor kepercayaan. Dari segi efisiensi, blockchain
mempercepat transaksi, mengurangi biaya operasional, dan meminimalkan kesalahan
verifikasi dengan menghilangkan kebutuhan pihak ketiga. Temuan ini mengindikasikan
bahwa adopsi blockchain dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan efisiensi
operasional bank, namun membutuhkan dukungan dalam investasi infrastruktur, edukasi
nasabah, dan pemenuhan regulasi yang mendukung transformasi digital.

Saran untuk bank dalam mengadopsi teknologi blockchain adalah sebagai berikut:

pertama, investasi pada infrastruktur teknologi dengan mengalokasikan sumber daya
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untuk membangun sistem blockchain yang andal, baik dari segi perangkat keras maupun

perangkat lunak. Kedua, edukasi dan pelatthan bagi karyawan dan nasabah untuk

meningkatkan pemahaman tentang blockchain, sehingga dapat memaksimalkan manfaat

teknologi ini. Ketiga, kolaborasi dengan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

dan Bank Indonesia untuk memastikan implementasi blockchain sesuai dengan peraturan

yang berlaku dan mendukung stabilitas sistem keuangan. Keempat, pengembangan

produk berbasis blockchain, seperti layanan pembayaran internasional atau pinjaman

peer-to-peer yang lebih efisien dan transparan. Terakhir, uji coba terbatas pada area

layanan tertentu sebelum implementasi penuh untuk mengidentifikasi tantangan dan

mengoptimalkan sistem.
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